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ABSTRAK 

Partisipasi masyarakat desa sangat dibutuhkan dalam Membangun Desa 

Wisata di Balesari, sehingga sangat penting untuk terus meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya keterlibatan mereka dalam segala aspek pembangunan 

desa, terutama pada setiap upaya membangun desa wisata. Untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat, maka keterlibatan masyarakat dalam berbagai program 

pembangunan terutama menyangkut pengambilan keputusan sangatlah penting. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Lokasi 

penelitian berada di Desa Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang. Fokus 

penelitian ini pada Partisipasi Multi Pihak melalui pendekatan Quadruple Helix 

dalam Membangunan Desa Wisata Balesari Tahun 2021-2022.  

Berdasarkan teori Quadruple Helix bahwa dalam membangun desa wisata 

ada empat aktor yaitu Pemerintah, Industri, Universitas dan masyarakat yang 

merupakan objek dalam pembangunan desa wisata Balesari. Namun pada 

kenyataannya bukan hanya empat aktor ini yang berpartisipasi melainkan ada peran 

Dirjen Kebudayaan melalui program kemajuan kebudayaan desa.  

Metode yang digunakan dalam pembangunan desa wisata Balesari 

menggunakan ruang interaksi budaya yang inklusif dengan menggunakan teori 

pendekatan Quadruple Helix yang melibatkan aktor-aktor strategis dalam upaya 

pemajuan kebudayaan desa Balesari. Aktor-aktor atau Stakeholders yang terlibat 

dalam kolaborasi ini diantaranya pemerintah desa Balesari, akademisi yakni LPPM 

Universitas Islam Raden Rahmat (UNIRA) Malang dan ALIT Indonesia. 

Sedangkan keterlibatan Korporasi atau pihak swasta dari PT Greenfields yang saat 

ini berada di kecamatan Ngajum, Kabupaten Malang.Tingkat partisipasi multi 

pihak dalam pembangunan desa wisata Balesari cukup baik dilihat dari kolaborasi 

antara LPPM UNIRA Malang, ALIT Indonesia, Ibu-Ibu PKK, BUMDes dan 

masyarakat dalam memberikan informasi, konsultasi, pengambilan keputusan dan 

memberikan support yang antusias dalam proses menjadikan desa Balesari sebagai 

desa wisata yang berunsur budaya yang ada di Kabupaten Malang. 

 

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Membangun Desa Wisata, Pendekatan 

Quadruple Helix. 
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ABSTRACT 

The participation of the village community is very much needed in building 

a Tourism Village in Balesari. Therefore, it is very important to continue to increase 

public awareness of the importance of their involvement in all aspects of village 

development, especially in every effort to build a tourist village. To increase 

community participation, community involvement in various development 

programs, especially regarding decision-making, is very important. This study is 

using a qualitative method with a descriptive approach. Qualitative research is a 

research that produces analytical procedures that do not use statistical analysis 

procedures or other quantification methods. The research location is in Balesari 

Village, Ngajum District, Malang Regency. The focus of this research is on Multi-

Stakeholder Participation through the Quadruple Helix approach in Developing 

Balesari Tourism Village in 2021-2022. 

Based on the Quadruple Helix theory to build a tourist village there are four 

roles, namely the Government, Industry, University, and the community, which are 

objects in the development of the Balesari tourist village. However, in reality, it is 

not only these four actors who participate, but the role of the Director General of 

Culture through the village cultural advancement program. 

The method used in the development of the Balesari tourism village uses an 

inclusive cultural interaction space using the Quadruple Helix approach theory that 

involves strategic actors in an effort to promote the culture of the Balesari village. 

The actors or stakeholders involved in this collaboration include the Balesari village 

government, academics namely LPPM Raden Rahmat Islamic University (UNIRA) 

Malang and ALIT Indonesia. While the involvement of corporations or private 

parties from PT Greenfields which is currently located in Ngajum sub-district, 

Malang Regency. The level of multi-stakeholder participation in the development 

of the Balesari tourist village is quite good seen from the collaboration between 

LPPM UNIRA Malang, ALIT Indonesia, PKK women, BUMDes and the 

community in providing information, consulting, making decisions and providing 

enthusiastic support in the process of making Balesari village a tourism village with 

cultural elements in Malang Regency. 

 

Keywords: Community Participation, Building Tourism Villages, Quadruple Helix 

Approach.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan desa bukan merupakan hal yang baru lagi di Indonesia. 

Pembangunan tidak dapat didefinisikan hanya dalam arti peningkatan akses 

terhadap suatu sumber daya ataupun peningkatan kesejahteraan, tetapi juga 

menyangkut pada bagaimana manfaat itu dirasakan oleh masyarakat. Pembangunan 

dapat juga diartikan sebagai suatu rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan 

yang berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara, dan 

pemerintah. Upaya yang selaras dari pemerintah, negara, dan masyarakat akan 

memberikan dampak yang baik untuk pembangunan desa salah satunya adalah 

pembangunan desa wisata (Siagian, 1994; Puspitaningrum, 2018). 

Desa wisata dapat didefinisikan sebagai wilayah pedesaan dengan suasana 

alami dalam struktur ruang, arsitektur bangunan, maupun kehidupan sosial-budaya 

masyarakatnya, serta mampu menyediakan komponen-komponen kebutuhan 

pokok seperti akomodasi, makanan dan minuman, cindera mata, dan atraksi-atraksi 

wisata bagi wisatawan. Dalam pelaksanaannya, desa wisata membutuhkan 

partisipasi masyarakat, dan untuk berpartisipasi, masyarakat desa membutuhkan 

modal-modal dalam memenuhi dan menjalankan kehidupannya (Pitana, 2005; 

puspitaningrum, 2018). 

Dalam melaksanakan tujuan pembangunan, maka segala potensi yang ada 

harus dikembangkan, seperti potensi manusia berupa penduduk yang harus 

ditingkatkan pengetahuan dan keterampilannya sehingga, mampu menggali, 

mengembangkan dan memanfaatkan potensi alam secara maksimal, dan 

tercapainya pelaksanaan program pembangunan. Pembangunan pedesaan pun 
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harus dilakukan agar tidak ada ketimpangan pembangunan antara pembangunan 

pedesaan dan perkotaan. 

Dalam pembangunan pedesaan harus ada kerangka yang jelas apa yang akan 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu serta adanya kesamaan gerak dan 

langkah pemerintah diberbagai tingkatan, dalam artian lain adanya kesamaan gerak 

dan langkah pembangunan perkotaan dan pedesaan (Sonntag et al, 2005). Agar 

program pembangunan ini berjalan dengan lancar maka kesadaran dan partisipasi 

aktif masyarakat sangat dibutuhkan agar program berjalan dengan baik. Selain 

partisipasi masyarakat peran pemerintah juga sangat dibutuhkan untuk membantu 

mengawasi, mengarahkan, membimbing serta membantu anggaran sebagai bentuk 

kepedulian pemerintah terhadap pembangunan perdesaan. 

Anggaran pembangunan perdesaan secara khusus dicantumkan ke dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) dalam bentuk Alokasi Dana 

Desa (ADD). Tujuan dari pemberian Alokasi Dana Desa adalah sebagai bantuan 

dana untuk mendorong dalam membiayai program pemerintah desa. Dalam 

pembangunan desa bukan hanya sekedar partisipasi masyarakat saja yang menjadi 

sorotan utama tetapi peran pemerintah juga sangat dibutuhkan dalam membantu 

pembiayaan agar program bisa berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang di 

harapkan tidak hanya itu pemerintah juga berkewajiban dalam mengarahkan dan 

memberi bimbingan serta menciptakan suasana saling mendukung karena kegiatan 

masyarakat dan kegiatan pemerintah saling mendukung dan melengkapi dalam satu 

kesatuan langkah guna mencapai tujuan (Putri: 2017). 

Merencanakan suatu program bukan merupakan pekerjaan yang mudah 

program yang baik harus sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang menjadi 
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sasaran dari program tersebut, semakin beragam dan kompleks kebutuhan dan 

permasalahan dari kelompok sasaran, akan semakin rumit penyusunan perencanaan 

suatu program. Masyarakat (kelompok sasaran) mempunyai karakteristik tertentu. 

Masyarakat memiliki kebutuhan dan minat yang beragam, kemampuan mereka 

dalam menganalisis situasi yang dihadapi juga beragam, kemampuan mereka dalam 

mengambil keputusan juga tidak sama antar kelompok masyarakat satu dengan 

yang lainnya. 

Perencanaan program memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu antara 

lain pemahaman tentang makna dan hakikat perencanaan prinsip-prinsip, 

penyusunan program, kemampuan mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan 

yang dihadapi kelompok sasaran kemampuan untuk memilih dan merumuskan 

tujuan, kemampuan untuk melihat metode untuk mencapai tujuan, kemampuan dan 

keterampilan dalam melibatkan masyarakat setempat dalam proses perencanaan. 

Perencanaan program akan berjalan secara sistematis, jelas dan terarah jika 

perencanaan program bisa membedakan mana yang lebih penting dan kurang 

penting. Karena program yang tidak baik tidak akan terjadi secara kebetulan, jika 

rencana program telah dibuat dalam kerangka berfikir yang sudah matang maka 

program dapat berjalan sesuai dengan rencana (Kurniyati, 2019). 

Perencanaan program ini harus seimbang dengan partisipasi masyarakat 

karena dalam pelaksanaan suatu program itu harus menggerakan sumber daya yang 

ada, serta penjabaran program agar masyarakat ikut terlibat dalam proses 

pembuatan keputusan dan evaluasi program dimana masyarakat bisa dengan tegas 

menyatakan otonomi mereka. 
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Partisipasi masyarakat merupakan salah satu bagian proses dari pembangunan 

desa. Dalam hal ini, keterlibatan pemerintah desa sangat penting untuk mendorong 

dan membangkitkan kesadaran untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan 

pembangunan. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan sangat diperlukan, 

sehingga masyarakat pun menjadi peduli terhadap pembangunan yang ada. 

Masyarakat akan berperan aktif dalam kegiatan pembangunan tersebut karena 

mereka merasa bertanggungjawab atas pembangunan yang akan dilaksanakan. 

Perencanaan pembangunan akan tepat mengenai sasaran, terlaksana dengan 

baik dan bermanfaat hasilnya jika dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Menurut Ginanjar Kartasasmita (1996), pembangunan haruslah 

dilaksanakan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Pandangan ini menunjukkan 

asas demokrasi dalam konsep pembangunan nasional. Masyarakat perlu dilibatkan 

secara langsung bukan karena mobilisasi, melainkan sebagai bentuk partisipasi 

yang dilandasi oleh kesadaran. Dalam melaksanakan perencanaan pembangunan, 

pelaksanaannya harus melibatkan semua masyarakat, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan hingga monitoring dalam pembangunan di tingkat daerah. Demi 

kelancaran pelaksanaan pembangunan, masyarakat harus ikut serta dalam 

pembangunan tersebut. Pemerintah perlu membina masyarakat dalam 

merencanakan apa yang dibutuhkan, melaksanakan program yang telah 

direncanakan, dan menjaga/melestarikan program yang telah dilaksanakan. Pelaku 

utama dalam pembangunan adalah masyarakat itu sendiri, sehingga pemerintah 

hanya berperan sebagai fasilitator (Putri, 2017). 

Desa Balesari berada di Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang, desa ini 

berbatasan langsung dengan beberapa desa yaitu Desa Babadan Kecamatan Wagir 
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disebelah utara, Desa Maguan Kecamatan Kepanjen disebelah selatan, Desa 

Krangan Kecamatan Pakisaji disebalah timur, dan Desa Wonosari Kecamatan 

Wonosari disebelah barat. Secara administrasi desa ini terbagi menjadi 7 dusun, 16 

rukun warga (RW) dan 45 Rukun Tetangga (RT). Dusun di desa Balesari yaitu 

dusun Balesari, Dusun Jambuwer, Dusun Nanasan, Dusun Gendogo, Dusun 

Segelan, Dusun Ubalan, dan Dusun Umbulrejo. 

Secara umum tingkat Pendidikan masyarakat Balesari masih terbilang cukup 

rendah lulusan SD berjumlah 344 orang, lulusan SMP berjumlah 750 orang, lulusan 

SMA berjumlah 970 orang, Diploma I dan III berjumlah 9 orang dan IV/Stara 1 

berjumlah 38 orang. Dengan adanya program Pembangunan Desa Wisata ini 

diharapkan dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat Desa 

Balesari dan juga dapat mengasah keterampilan yang dimiliki mereka. Program 

Pembangunan Desa Wisata bisa berjalan dengan lancar karena adanya partisipasi 

Masyarakat Desa. 

Walaupun desa ini terbilang lumayan jauh dari pusat ibukota Kabupaten, 

namun akses untuk menuju desa ini tidak sulit, karena sudah bisa dideteksi melalui 

google maps. Angka keluarga prasejahtera desa Balesari masih tergolong cukup 

tinggi yakni mencapai 894 keluarga. Adapun jumlah keluarga sejahtera 1 sebanyak 

495 keluarga, jumlah keluarga sejahtera 2 sebanyak 474 keluarga, jumlah keluarga 

sejahtera 3 sebanyak 354 keluarga, dan jumlah keluarga sejahtera 3 plus sebanyak 

146 keluarga. Keadaan tanah yang memiliki tingkat kesuburan yang sangat baik 

dan sangat cocok dijadikan bahan pertanian dan perkebunan. Desa Balesari 

sebagian juga terletak di kaki gunung kawi, dan desa ini juga memiliki potensi 



6 
 

 
 

wisata keindahan alam, pertanian, cagar budaya, dan seni budaya (Profil Desa 

Balesari, 2019). 

Desa Balesari memiliki potensi sebagai Desa wisata dengan beraneka macam 

potensi budaya seperti Tari Topeng Panji dan Bapang, Kraton Gunung Kawi yang 

berada di dusun Gendogo, Sumber air (Patirtaan) Panguripan, Sumber air 

(Patirtaan) Jodoh, Candi Pasar ini berada di dusun Segelan, Sumber air Wedhus 

berada di dusun Umbulrejo, Mawar Damaskus berada di dusun Segelan, dusun 

Gendogo dan dusun Nanasan, Ketela Gunung Kawi berada di dusun Segelan dan 

Gendogo, Kopi berada di dusun Nanasan, dusun Jambuwer, dusun ubalan dan 

Umbulrejo, serta Desa dengan lingkungan yang ramah anak. Tujuh dusun desa 

Balesari yang letak geografisnya berjauhan di ketinggian sekitar 650 M sampai 

dengan 900 M diatas permukaan air laut. Ini menjadi tantangan untuk menyatukan 

Partisipasi Multi pihak dalam membangun Desa Wisata Balesari. 

Partisipasi masyarakat desa sangat dibutuhkan dalam Membangun Desa 

Wisata di Balesari, sehingga sangat penting untuk terus meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya keterlibatan mereka dalam segala aspek pembangunan 

desa, terutama pada setiap upaya membangun desa wisata. Untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat, maka keterlibatan masyarakat dalam berbagai program 

pembangunan terutama menyangkut pengambilan keputusan sangatlah penting. 

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam membangun desa wisata ini karena 

berhasil atau tidaknya pembangunan di suatu daerah, tergantung dari partisipasi 

seluruh masyarakat di desa tersebut serta tekad, semangat dan sikap mental ketaatan 

disiplin para penyelenggaran pemerintahan desa. Partisipasi masyarakat adalah 

langkah dasar untuk membangun kerjasama yang baik antara pemerintah desa 
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sebagai pembuat kebijakan dan masyarakat sebagai pendorong untuk suksesnya 

kebijakan tersebut. Tetapi partisipasi masyarakat saja tidak cukup untuk 

mensukseskan pembangunan desa wisata, seperti halnya yang terjadi di Desa 

Wisata Pujonkidul.  

Masyarakat di desa Pujonkidul mengalami hambatan dalam proses partisipasi 

dikarenakan kurangnya motivasi dari masyarakat itu sendiri. Selain itu faktor 

sosialisasi dan sumber daya manusia yang relatif rendah serta sulitan masyarakat 

dalam mengurus perizinan (Prabowo, 2016). Sehubungan dengan itu maka 

dianggap penting untuk mengangkat sebuah penelitian yang berkaitan dengan 

partisipasi masyarakat desa yaitu “Partisipasi Multi pihak dalam Membangunan 

Desa Wisata Melalui Pendekatan Quadruple Helix Di Balesari Kecamatan Ngajum 

Kabupaten Malang Tahun 2021-2022”.  

1.2 Rumasan Masalah 

a. Bagaimana Partisipasi Multi Pihak Dalam Membangun Desa Wisata 

Melalui Pendekatan Quadruple Helix Di Desa Balesari Kecamatan 

Ngajum Kabupaten Malang Tahun 2021-2022? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Partisipasi Multi Pihak 

Dalam Membangun Desa Wisata Melalui Pendekatan Quadruple Helix 

Di Desa Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang Tahun 2021-

2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk Partisipasi Multi Pihak Dalam Membangun 

Desa Wisata Melalui Pendekatan Quadruple Helix Di Desa Balesari 

Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang Tahun 2021-2022. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Partisipasi Multi 

Pihak Dalam Membangun Desa Wisata Melalui Pendekatan Quadruple 

Helix Di Desa Balesari Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang Tahun 

2021-2022. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah:  

a.  Bagi Peneliti  

Penelitian ini di harapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan dan informasi dalam bidang sosial dan politik serta di 

harapkan dapat menjadi tambahan literatur ilmu pengetahuan tentang 

partisipasi multi pihak dalam membangun desa wisata melalui 

pendekatan Quadruple Helix dan bahan bacaan bagi pihak yang 

membutuhkan khususnya Ilmu Pemerintahan. 

b. Bagi Pemerintah 

Sebagai salah satu bahan dan panduan pemerintah dalam menciptakan 

komunikasi yang baik dengan masyarakat terutama dalam hal 

membangun desa wisata. Selain itu juga dapat menjadi referensi 

pengambilan keputusan yang menyangkut peningkatan peran 

pemerintah desa dalam merumuskan partisipasi dan kebijakan pada 

program membangunan desa wisata. 

c. Bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi bagi masyarakat bahwasanya partisipasi 

mereka dalam membangun desa wisata merupakan hal yang urgen dan 

tidak dapat tergantikan. Selain itu, partisipasi masyarakat desa juga 

akan berpengaruh pada pengambilan keputusan oleh pemerintah desa.  


